
6.1 Kesimpulan 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAli 

1. Rhizoma alang-alang (Imperata. cylindric&.) mengandung 

selulosa dalam jumlah yang cukup tinggi (52,84%). Oleh 

karena itu rhizoma alang-alang berpotensi sebagai 

su1nber kar-bon bagi pertumbuhan mikroorganisme 

selulolitik dalam memproduksi enzim selulase. 

2. Aktifitas enzim selulase yang terbaik selama waktu 

inkubasi hari ke-0 sampai dengan hari ke-10 yaitu 

enzim CHC-ase sebesar 0.2300 IU;ml pada hari ke-4, 

enzim 0-glukosidase sebesar 0.2810 IU;ml pada hari ke-

2, dan enzim FP-ase sebesar 0. 2105 IU /ml pada hari ke-

10. 

3. pH produktif enzim selulase yaitu pH 3.03 untuk CHC

ase, pH 4.12 untuk 0-glukosidase, dan pH 2.14 untuk 

FP-ase. 
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6.2 Saran 

Penelitian terhadap penggunaan rhizoma alang-alang 

sebagai substrat dalam memproduksi enzim selulase ini 

merupakan penelitian awal maka perlu dilakukan beberapa 

kajian perlakuan lagi seperti : 

1. Penelitian terhadap waktu inkubasi enzim FP-ase 

diperpanjang setelah hari ke-10 sehingga dapat 

diketahui aktifitas FP-ase yang paling tinggi. 

2. Pemurnian enzim selulase agar rendemen dan aktifitas 

enzim spesifik dapat diketahui. 

3. Perbandingan terhadap penggunaan beberapa jenis 

mikroorganisme yang memproduksi enzim selulase. 

4. Penghitungan kinetika pertumbuhan mikroorganisme dalam 

memproduksi enzim selulase. 

5. Perbandingan beberapa perlakuan kondisi fermentasi 

seperti pH dan suhu sehingga diperoleh aktifitas enzim 

selulase yang paling optimal. 

6. Penelitian pH optimal untuk produksi masing-masing 

enzim FP-ase, CHC-ase, dan 0-glukosidase. 
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